
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan di MAN 2 Pesisir 

Selatan, sebagai berikut: 

1. Penerapan model Talking Stick adalah, dari 30 responden ada 5 orang 

(16,6%) peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 22 orang 

(73,3%) peserta didik yang berada pada kategori sedang, 3 orang (10%) 

peserta didik yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan penelitian 

ini, maka hasil model Talking Stick peserta didik pada pembelajaran 

Fikih di MAN 2 Pesisir Selatan sebagian besar berada pada kategori 

sedang. Model Talking Stick peserta didik pada pembelajaran MAN 2 

Pesisir Selatan kategori sedang. 

2. Kreativitas belajar Fikih adalah, dari 30 responden ada 7 orang (23,3%) 

peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 17 orang (56,3%) 

peserta didik yang berada pada kategori sedang, 8 orang (20%) peserta 

didik yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan penelitian ini, 

maka kreativitas belajar peserta didik pada pembelajaran Fikih di MAN 

2 Pesisir Selatan sebagian besar berada pada kategori sedang. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan pengujian hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji regresi linier sederhana, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. Karena sig < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya terbukti terdapat pengaruh yang 



signifikan antara model Talking Stick terhadap kreativitas belajar 

peserta didik pada pembelajaran Fikih di MAN 2 Pesisir Selatan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka 

disarankan kepada: 

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Fikih diharapkan 

lebih kreatif dan inovatif merancang pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kreativitas belajar peserta didik, terkadang pendidik 

harus menggunakan beberapa variasi atau metode agar peserta didik 

tidak bosan, salah satunya denggan menggukan model Talking Stick. 

2. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

penerapan model Talking Stick yang dapat dikolaborasikan dengan 

model pembelajaran lainnya. 

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan lagi fasilitas yang mendukung 

terlaksananya proses belajar mengajar dengan menggunakan model 

Talking Stick yang dapat menunjang prestasi peserta didik dan 

meningkatkan kreativitas belajar pada mata pelajaran Fikih. 

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki 
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